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PENGANTAR REDAKSI

Pada Warta KIML vol. 9 no. 1 Juli 2011 ini menampilkan tulisan-tulisan dari
kalangan akademisi dari berbagai institusi, baik universitas (ITB, IPB dan Universitas
Djuanda) maupun lembaga penelitian (LIPI). Edisi ini memuat lima naskah
tulisan hasil penelitian dan satu naskah berupa tinjauan buku. Tulisan-tulisan ini
mendiskusikan hal-hal yang yang cukup strategis yakni penguatan Pperan litbang
dalam memperkuat perekonomian nasional, dan isu nasional terkait pemenuhan
kebutuhan energi nasional dan keamanan serta daya saing pangan nasional.

Dua naskah pertama mengulas tentang aspek kebijakan pengelolaan
litbang dalam memperkuat pemanfaatan hasil riset. Widjaya dkk menggunakan
kriteria tertentu untuk mengkaji potensi komersialisasi hasil litbang di universitas.
Menurut penulis, riset pasar adalah mekanisme yang perlu dibangun untuk
meningkatkan komersialisasi hasil riset. Sementara itu, hasil kajian Arifin dan
Handoyo terhadap program riset kompetitif LIPI menemukan bahwa hasil riset baru
sebatas pengembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu penulis berpendapat,
dua mekanisme berikut perlu diperkuat, yakni: (i) penguatan unit intermediasi
litbang dan industri; dan (ii) pendanaan untuk melakukan kegiatan komersialisasi.

Dua naskah berikutnya menguraikan tentang strategi pengembangan

energi alternatif di Indonesia dalam mengantisipasi kebutuhan energi kedepan.
Thaheer dkk berpendapat bahwa diantara beragam jenis energi alternatif di
Indonesia, biomassa dan batubara cair adalah energi alternatif yang paling potensial
dikembangkan kedepan. Sementara itu energi tenaga surya dan angin masih
terkendala penguasaan teknologinya. Indahsari dkk berpendapat bahwa bioethanol
cukup potensial di Indonesia karena potensi bahan baku yang tersedia, biaya tenaga
kerja murah disamping teknologinya yang sederhana.
Disamping isu energi, edisi kali ini memuat pula naskah tentang aspek daya saing
agroindustri produk halal di Indonesia yang disampaikan Purnomo dkk. Meskipun
Indonesia sebagai acuan sertifikasi halal dunia, potensi pasar dan ketersediaan
bahan baku nya cukup besar, namun kemampuan inovasi produk dan mutu produk
halalnya relatif masih rendah dibandingkan negara sekawasan khususnya Malaysia
dan Thailand.

Dibagian akhir edisi ini, dikemukakan contoh inovasi pemasaran yakni
manajemen rantai pasokan. Hasil telaahan Kusnandar terhadap buku tentang
Manajemen Rantai Pasokan Toyota mengemukakan bahwa perusaliaan ini mampu
bersaing dan inovatif karena melibatkan para pemasoknya secara intensif dalam
model bisnis mereka, mendorong sistem informasi dan kerja serta transfer
pengetahuan didalam rantai pasokan tersebut. Namun buku ini, menurut Kusnandar,
belum mengulas tentang aliran dan pembagian keuntungan yang juga berpengaruh
penting dalam mendukung kelangsungan rantai pasokan tersebut.

Demikian pengantar dari Redaksi, semoga tulisan-tulisan berikut dapat
menambah wawasan para pembacanya.

Jakarta, Juli 2011
Redaksi Warta
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POSISI DAYA SAING PRODUK DAN KELEMBAGAAN
AGROINDUSTRI HALAL ASEAN

ASEAN Halal Agro-industry Products and Institutional Competitiveness Mapping

Dwi Purnomo?, E.Gumbira-Sa’id®, Anas M Fauzi®,
Khaswar Syamsu®, Muhammad Tasrif?

dwighy@yahoq.com .
Naskah masuk :15/7/2011 Naskah revisi:12/9/2011 Naskah terima: 19/10/2011

ABSTRACT

Indonesia is the largest Muslim population in the world. By establishing Halal-based
agro-industry, Indonesia is expected to avoid the status of the largest world’s largest
Halal market. Indonesia need to gradually develop its capability as internationally
recognized competitive Halal products producer. Malaysia, Thailand and Brunei
Darussalam as ASEAN members have been globally recognized as the world’s Halal
products hub and building their Halal industry as their main platform of agro-
industry development to penetrate international market. High level of competition
abounds from both Muslim and non-Muslim nations, including ASEAN members which
have been aggressively setting up their industrial estates and marketing their Halal
products around the global market. This study observed Halal-based Agro-industry
Competitiveness among six ASEAN countries. Quantitative SWOT analysis and Multi
Criteria Decision Making (MCDM) analysis were used to find out the details of intrinsic
and extrinsic factors strength in each country. The result showed that Malaysia
and Thailand placed as the most advance country among ASEAN countries, while
Indonesia placed as number five due to its weakness in some most important intrinsic
and extrinsic factors.

Keywords: Competitiveness, Halal, Agro-industry, SWOT-Quantitative Analysis,
ASEAN.
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SARI KARANGAN

Indonesia yang merupakan negara dengan penduduk Muslim terbesar di dunia
adalah potensi yang besar untuk mengembangkan agroindustri Halal. Dengan
mengembangkan agroindustri Halal, diharapkan dapat menghindari status sebagai
pasar produk Halal terbesar di dunia. Dengan demikian, Indonesia secara bertahap
perlu mengembangkan kemampuan daya saing agroindustri Halal-nya agar dapat
diakui secara internasional sebagai produsen produk halal yang kompetitif .
Malaysia, Thailand dan Brunei Darussalam sebagai anggota ASEAN telah diakui
secara global sebagai produsen produk halal di dunia bahkan dikenal sebagai pusat
pengembangan industri Halal secara internasional dengan menggunakan konsep
Halal sebagai landasan utama pembangunan agrindustrinya untuk menembus
pasar internasional. Tingkat kompetisi yang tinggi dalam bisnis Halal berasal dari
negara Muslim dan non-Muslim, termasuk anggota ASEAN yang telah secara agresif
menyiapkan kawasan industri dan pemasaran produk halal yang diposisikan untuk
memasuki pasar global. Penelitian ini mengamati posisi daya saing agroindustri
Halal di antara enam negara ASEAN dengan menggunakan metode analisis SWOT-
Kuantitatif dan Pengambilan Keputusan dengan Kriteria banyak yang digunakan
untuk mengetahui rincian kekuatan faktor-faktor intrinsik produk Halal dan
ekstrinsik kelembagaan pengembangan agroindustri Halal di setiap negara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa, Malaysia dan Thailand menjadi negara yang paling
maju diantara negara-negara ASEAN lainnya. Sedangkan Indonesia walaupun
ungggul dalam beberapa faktor, berada pada peringkat lima yang dikarena memiliki
dalam beberapa faktor intrinsik produk dan ekstrinsik kelembagaan yang memiliki
paling penting.

Kata Kunci : Daya Saing, Halal, Agroindustri, SWOT-Kuantitatif, ASEAN

1. PENDAHULUAN

Di wilayah Asia Tenggara (ASEAN), Malaysia, Brunei Darussalam, dan
Thailand merupakan negara-negara yang sangat aktif dalam memanfaatkan peluang
pasar Halal global, sedangkan Indonesia meskipun populasi Muslim-nya terbanyak di
dunia justru hanya berperan sebagai pasar Halal terbesar. Agroindustri Halal ASEAN
yang dipelopori oleh Malaysia berkembang sebagai pusat produksi dan pemasaran
produk Halal global, yang dilakukan melalui kerjasama antar negara ASEAN atau
dikenal sebagai ASEAN Halal-Hub. Di lain pihak, negara-negara non muslim yang
sangat kuat sektor peternakannya seperti Australia, Brazil, dan Kanada saat ini telah
menjadi pemasok pangan Halal utama dunia untuk produk daging, unggas serta
produk peternakan lain dan turunannya dikarenakan telah sadar sepenuhnya akan
potensi pasar produk Halal yang ada (Gumbira-Sa’id, 2008).

Di wilayah ASEAN, Malaysia adalah negara yang paling serius untuk
memposisikan diri menjadi pusat makanan Halal-Hub di kawasan Asia dan pelopor

dalam globalisasi sertifikasi Halal. Malaysia menjadi negara pertama yang memiliki
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badan pengelola industi Halal dan cetak biru yang memberikan tujuan jelas dan
pedoman dalam industri Halal-nya.

Pemerintah Malaysia aktif memberikan insentif, skema atau hibah serta
fasilitas lain yang didedikasikan untuk mengembangkan industri Halal (Bidin, 2009).
Di lain pihak, berbagai negara di Asia dan Eropa, bahkan Australia dan Selandia Baru
secara agresif mengambil peluang pasar produk Halal, dan menjadikan Indonesia
sebagai pasar utamanya.

Pasar produk Halal Indonesia adalah salah satu tujuan pasar bagi beragam
produsen pangan Halal impor yang dipasarkan di Indonesia, khususnya pada
hypermarket dan supermarket besar, antara lain meliputi produk pangan fungsional,
produk pangan siap saji, produk bahan tambahan makanan, kosmetik dan bahan-
baku industri. Beragam produk yang bersertifikat Halal yang telah dikembangkan
secara global meliputi daging, buah-buahan, coklat, makanan beku, hewan laut,
makanan kaleng, permen, makanan ringan, pasta dan mi, saus, kue, sereal, seasoning,
bumbuy, biscuit dan minuman (Gumbira-Sa’id, 2008).

Perkembangan global tersebut menjadi tantangan bagi produk agroindustri
Halal Indonesia untuk mengisi potensi pasar Halal global secara optimal dengan
mengembangkan kemampuannya mengembangankan daya saing dari segi produk
dan kelembagaannya. Hal perlu ini dilakukan agar Indonesia tidak hanya menguasai
pasar dalam negeri dalam jangka waktu pendek dan terhindar menjadi negara
pengimpor terbesar produk-produk Halal.

2. KERANGKA PEMIKIRAN

Agroindustri dan bisnis halal kian menjadi tren secara Internasional. kehadirannya
sangat dirasakan ketika umat muslim internasional dan di dalam negeri semakin sadar
akan pentingnya kehalalan produk yang dikonsumsinya. Sebagai negara berpenduduk
muslim terbesar di dunia, terlebih lagi Indonesia memiliki sumber daya alam yang
melimpah dibandingkan dengan negara-negara lainnya, menjadikan Indonesia sebagai
target pasar produk halal dunia yang banyak dikuasai oleh negara-negara non-muslim.
Sedangkan dari ASEAN tiga negara yang sudah jelas memposisikan halal sebagai industri
strategis adalah Thailand, Malaysia dan Brunei Darussalam. Untuk itu perlu dipetakan
posisi daya saing produk serta peningkatan peran serta kelembagaan dalam mendukung
Indonesia menjadi pelaku agroindustri dan bisnis halal yang kompeten, setidaknya
mampu bersaing dan menguasai pasar dalam negeri dalam waktu yang panjang yang
kemudian dikembangkan untuk dapat bersaing di pasar internasional,

3. TINJAUAN PUSTAKA

Beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan metoda hibrid SWOT-
AHP dalam bidang pertanian yang bertujuan untuk menganalisis prospek dan
pemetaan daya saing produk-produk pertanian dan agroindustri diawali oleh
Kurtilaa (1999) yang mengembangan metoda hibrid SWOT-AHP sebagai upaya
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peningkatan usabilitas metoda analisis SWOT. Penggunaan AHP dengan kerangka
perhitungan nilai eigen, diintegrasikan dengan analisis SWOT yang secara analitik
mampu membantu menghasilkan prioritas faktor-faktor yang dihasilkan dalam
kriteria-kriteria SWOT. Prioritas faktor tersebut digunakan dalam meningkatkan
informasi kuantitatif dari proses perencanaan jangka panjang. Pola hibrid ini
diterapkan Kurtilaa pada penelitian sertifikasi hutan yang menunjukkan bahwa
sertifikasi dapat menjadi alternatif strategi yang dikembangkan dalam pengelolaan
hutan. Di lain pihak, perbandingan berpasangan sangat bermanfaat untuk membuat
pakar mempertimbangkan lebih matang pada pembobotan faktor yang ada untuk
kemudian dianalisa lebih tajam dan lebih dalam.

Hasil penelitian dengan metoda hibrid SWOT-AHP yang merekomendasikan
pentingnya dominasi peranan pemerintah pada kebijakan pengembangan pertanian
dilakukan oleh Shrestha (2004) yang mengekplorasi adospsi pola silvopasture
di Florida Tengah bagian Selatan yang mengakomodir opini dari para pakar yang
kompeten dan para pengambil kebijakan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa kekuatan dan kesempatan pengembangan pola tersebut berada diatas
kelemahan dan ancamannya. Pola silvopasture yang dikembangkan memberikan
dampak keuntungan bagi lingkungan serta dukungan pemerintah dinilai sebagai
sebagai kesempatan yang bernilai tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
diperlukan pengembangan kebijakan yang berkaitan dengan praktek silvopasture.
Berkaitan dengan perumusan strategi agroindustri di Indonesia, penelitian
dengan metoda hibrid ini dilakukan oleh Rochman (2011) yang merumuskan
strategi pengembangan nanoteknologi dalam rangka peningkatan daya saing
global agroindustri nasional dengan memilih bidang agroindustri yang cocok
dikembangkan dengan menerapkan nanoteknologi didalamnya. Dengan penelitian-
penelitian di atas, penggunaan metoda hibrid SWOT-AHP dicoba diadopsi untuk
menentukan posisi daya saing produk dan kelembagaan agroindustri halal sehingga
mampu memberikan hasil analisa yang lebih tajam.

Dalam penggunaan metoda hibrid SWOT-AHP yang dikaitan dengan
agroindustri halal diperlukan batasan yang jelas atas terminologi agroindustri
halal yang digunakan. Penelitian ini mempergunakan definisi agroidustri halal
sebagai bagian atau salah satu sub-sistem agribisnis yang memperoleh dan atau
mentransformasikan bahan-bahan hasil pertanian menjadi bahan setengah
jadi maupun barang jadi, yang selama prosesnya, baik itu pemotongan hewan,
penggunaan bahan baku, mekanisme, sumber keuangan dan atau manejemennya
mempertimbangkan hukum Islam untuk menciptakan produk yang baik dengan
pemenuhan terhadap persyaratan kemanan secara religius (spiritual safety
concern) dan memenuhi persyaratan mutu, keamanan dan kesehatan (quality and
health concern) yang dapat dikonsumsi atau digunakan oleh umat Muslim ataupun
non-Muslim, dimana tidak terdiri dari unsur-unsur yang diharamkan, najis atau
bercampur najis (Purnomo, et al, 2011).
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4. METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah model pendekatan partisipan dan
konsultatif. Para para pemimpin industri dan para pembuat kebijakan yang terlibat yang
terlibat dalam bisnis dan agroindustri halal Indonesia. Responden menjadi partisipan aktif
yang dilibatkan dalam analisis situasi, kemudian dilakukan interpretasi terhadap temuan-
temuan yang ada dan pemilihan formulasi serta inisiatif pengembangannya. Proses ini
dilakukan terhadap para pelaku pemilik agroindustri dan pembual kebijakan. .

Penelitian ini dibagi menentukan posisi daya saing bisnis halal Indonesia
dengan menggunakan analisis SWOT kuantitatif Analisis SWOT ku antitatif digunakan
sebagai metode perencanaan strategis dan digunakan untuk mengevaluasi kekuatan
(strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats)
dalam perkembangan bisnis halal Indonesia. Proses ini melibatkan penentuan tujuan
yang spesifik dari spekulasi bisnis atau proyek dan mengidentifikasi faktor faktor-
faktor yang dipertimbangkan adalah faktor internal dan eksternal yang meliputi
faktor bahan baku, transformasi, produk, pasar dan pemerintah yang kemudian
dijabarkan menjadi dua belas faktor daya saing. Berikut Alur Pemikiran Kekuatan
Keunggulan Komparatif dan Kompetitif Agroindustri Halal Nasional Dengan
Menggunakan Analisis SWOT-Kuantitatif yang dijelaskan pada Gambar 1 berikut.

Pemetaan e

Kekuatan o~ L
Anallsls 1

SWOT-Kuantitatif & g_,

e

Penelaahan
Faktor

" CTEDAI Al
! 'EKSTERNAL
D i
‘ illﬂ:ﬁ&[KQ}!QSl Ikl
AGROINDUSTRI
HALAL INDONESIA POSISI DAYA SAING
S Al Sl INDONESIA STUDI KOMPARATIF
— ~ S PEMILIHAN STRATEGI
BERDASARKAN TERHADAP ENAM b
KONDIS| SAAT INK: KRITERIA INTERNAL ~ NEGARA ASEAN LAIN EREDIR
BAHAN BAKU DAN EKSTERNAL YANG DAN
TRANSFORMAS! DIHASILKAN OLEH POSIS| KEKUATAN ERETRINGIN
PRODUK ANALISIS SWOT  AGROINDUSTRI HALAL HELEMUAGARN
o KUANTITATIF INDONESIA
PEMERINTAH

Gambar 1. Alur Pemikiran Kekuatan Keunggulan Komparatif dan Kompetitif
Agroindustri Halal Nasional Dengan Menggunakan Analisis SWOT-Kuantitatif
(Purnomo D, et al. 2011)
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5. TAHAPAN PENELITIAN

Penelitian dilakukan melalui tahapan, seperti yang dijelaskan pada Gambar 2.

Gambar 2. Langkah-Langkah Pengolahan Data Kuantitatif

6. HASIL DAN PEMBAHASAN

Posisi daya saing agroindustri Halal ditentukan dengan metode analisi
SWOT-Kuantitatif ~yang menggambarkan posisi agroindustri Halal di enam
negara ASEAN yang digunakan untuk menentukan kriteria dan altenatif strategi
pengembangan agroindustri Halal Indonesia dalam mengantispasi bisnis halal
global. Pada analisis SWOT kuantitatif yang dilakuakan teridentifikasi faktor-
faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri dari sumber daya alam sebagai
sumber bahan baku, kemampuan lembaga sertifikasi, sistem sertifikasi halal, tingkat
keyakinan kehalalan produk-produk halal (level of trust), jumlah pelaku industri
halal, advokasi internasional dan lokal, sarana dan prasarana riset dan teknologi,
infrastruktur logistik dan jejaring kelembagaan. Untuk faktor eksternal terdiri dari
peluang kebijakan dan komitmen pemerintah, tingkat kesadaran masyarakat dan
industri, tingkat inovasi dan daya saing produk, nilai tambah dan dampak ekonomi,
besarnya potensi pasar produk-produk halal, pengaruh pasar bebas, tingkat
penerimaan lembaga internasional atas standar yang dikembangkan, dinamika
global dan makroekonomi dunia serta sistem sertifikasi Halal asing.

Secara umum masing-masing agroindustri Halal di ke enam negara ASEAN
memiliki tingkat kekuatan yang tinggi, bahkan Thailand, Indonesia dan Malaysia
merupakan negara yang memiliki tingkat kekuatan yang sangat tinggi dengan
skor diatas 4,00, sedangkan Brunei Darussalam, Singapura dan Filipina memiliki
tingkatan agroindustri yang cukup baik dengan skor antara 2,00 hingga 3,00.Peluang
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yang dimiliki ke enam negara tersebut juga memiliki tingkatan yang sangat baik
dengan skor antara 3,00 hingga 4,13, kecuali untuk Filipina yang memiliki peluang
yang sangat kecil dengan skor 1,90. Rendahnya kekuatan dan peluang Filipina
dikarenakan agrondustri Halal Filipina merupakan hal yang baru berkembang
dan merupakan negara dengan populasi penduduk muslim yang presentasenya
paling rendah diantara kelima negara lainnya. Perbandingan Kekuatan, Kelemahan,
Peluang dan Ancaman (SWOT) di ke enam negara ASEAN ditunjukkan pada Gambar

3 berikut. .
S0 — _— _—
2,00 - -
- 3,00 ‘
(o 2,00
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5 0,00
g -1,00
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s w o | T sw | oT
'm1Indonesia 419 | -2,83 350 | -225 | 1,35 | 1,25
‘W2 Malaysia 404 | 017 | 413 | 1,13 | 3,87 ’ 3,01
‘W3BruneiDarussalam 2,70 | -1,58 | 3,40 | -1,71 | 1,11 ‘ 1,69 |
il4ThaiIand 4,39 I 054 383 -1,13 38 | 271
‘lSFilipina 215 | 3,13 190 | -246 | -0,97 0,56
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Gambar 3. Tingkat Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman (SWOT)
Agroindustri Halal di Enam Negara ASEAN

S-W memiliki makna sebagai tingkat kekuatan yang dimilki secara internal,
sedangkan O-T merupakan tingkatan faktor-fakor eksternal yang dapat mengancam
atau peluang yang dapat dimanfaatkan. Jika melihat nilai pencapaian S-W dan O-T
maka akan dapat dicermati seberapa besar kondisi internal ataukan eksternal
yang mendominasi dalam sebuah kondisi eksisting. Pada Gambar 3 di atas, tingkat
kelemahan di enam negara ASEAN tersebut menunjukkan nilai yang bervariasi
dengan skor antara -0,50 hingga -3,5 , sedangkan nilai ancamannya relatif redah
dengan nilai antara -1,00 hingga -2,25. Kelemahan yang tertinggi diperoleh Filipina
dengan skor -3,03 dan Indonesia dengan skor -2,83. Hal yang sama juga terjadi pada
faktor ancaman, skor terbesar diperoleh Filipina dengan skor -2,46 dan Indonesia
dengan skor -2,25, sedangkan Malaysia dan Thailand menjadi negara dengan
ancaman terendah dengan skor yang sama yakni -1,13.

Dari perolehan skor setiap negara tersebut, diketahui bahwa lima negara
ASEAN memiliki posisi daya saing yang strategis dimana terletak di kuadran S-O
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(kekuatan-peluang). Pada kuadran S-O strategi pengembangan agroindustri akan
cenderung atau lebih mengutamakan pemanfaatan potensi internal yang berupa
kekuatan untuk meraih peluang-peluang eksternal yang luas sehingga strategi akan
berfifat agresif. Satu negara yang berada pada kuadran ($-W) hanya ditempati oleh
Filipina yang jauh tertinggal dibandingkan dengan lima negara ASEAN lainnya dalam
pengembangan agroindustri Halal, Secara lebih jelas Gambar 4 berikut menjelaskan
posisi daya saing agroidustri

Halal di enam negara ASEAN. .
PEL:U:NG (0) P'EJ-.UMG )
) @ Malaysia
| singapura @Thaltand
= Brunel Darussalam LA
@ Indonesla | s i) B
S A T Z o —— 5
g @ Fllipina 3 g '@
(W) KELEMAHAN W K;LEMAHAN

Gambar 4. Posisi Daya Saing Agroindustri Halal ASEAN dan
Indonesia

Gambar 4 di atas, memperlihatkan bahwa meskipun Indonesia berada pada kuadran
S-O (kekuatan-peluang) bersama dengan lima negara yang lain, namun terlihat bahwa
posisi Indonesia masih tertinggal dari negara lain terutama Malaysia dan Thailand.
Malaysia menjadi negara dengan posisi daya saing yang paling tinggi diikuti oleh
Thailand, sedangkan Indonesia memiliki posisi daya saing yang relatif dekat dengan
Brunei Darussalam dan Singapura. Posisi daya saing Indonesia yang diperlihatkan di
atas, menajdi dasar untuk melakukan perumusan strategi pengembangan agroindustri
Halal berdasarkan hasil analisis SWOT kuantitatif. Dalam matriks rumusan matriks
SWOT strategi pengembangan agroindustri halal Indonesia dalam mengantisipasi bisnis
Halal global yang dikembangkan, pada strategi S-O, alternatif dirumuskan dengan
memanfaatkan kekuatan internal agroindustri halal antara lain melakukan edukasi dan
sosialisasi mengenai konsep halal sebagai konsep mutu, menciptakan Halal champions
untuk mempersiapkan pelaku yang berdaya saing tinggi serta membuka ekspor produk
halal ke pasar internasional. Pada Strategi W-O dirumuskan strategi untuk meningkatan
mutu dan variasi produk Halal dalam negeri, meningkatkan kemampuan dalam
menyediakan bahan baku Halal yang berkelanjutan agar tidak bergantung pada produsen
asing, meningkatkan kerjasama dengan lembaga sertifikasi Halal Internasional.

Indonesia berada pada kuadra S-O bersama dengan Malaysia, Thailad, Brunei
Darussalam dan Singapura. Dalam mengembangan strategi pengembangan agroindustri
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Halal, kriteria daya saing ditentukan dengan mengidentifikasi faktor-faktor internal yang
berpotensi menjadi kekuatan dan kelemahan, dan faktor-faktor ekternal yang berpotensi
menjadi peluang dan ancaman agoindustri halal secara umum. Tabel 1 menunjukkan hasil
identifikasi dan pembobotan faktor-faktor kekuatan dan kelemahan internal, dan peluang
dan ancaman eksternal (SWOT) agroindustri Halal Indonesia dalam mengantisipasi
bisnis Halal global. Nilai negatif berlaku bagi kelemahan dan ancaman.

Tabel 1. Hasil identifikasi dan pembobotan kriteria masing-masing elemen

SWOT .
n S | Bobot
SWOT Simbol | : Kriteria Nilai
Strength S1 Ketersediaan Bahan Baku 0,97
(s) S2 | Kemampuan Lembaga Sertifikasi 0,97
S3 Sistem Sertifikasi Halal 1
Intrinsik Produk; Level of Trust, Harga, Mutu,
S4 Variasi Produk, Cara Penyajian, Apresiasi, 0,65
Konsumen
S5 Kesiapan dan Jumlah Pelaku Industri Halal 0,6
_Total Strenght | 4,19
w1 Advokasi Internasional dan Lokal -0,6
Weakness W2 g:lt(il;slziliaan Sarana dan Prasarana Riset dan 0,42
L w3 Infrastruktur Logistik 7 -0,72
W4 | Jejaring Kelembagaan ) -0,5
Total Weakness -2,25
01 Kebijakan dan Komitmen Pemerintah 0,5
02 Tingkat Kesadaran Masyarakat dan Industri 0,77
Opportunity | 03 Tingkat Inovasi dan Daya Saing Produk 0,67
0 Nilai Tambah dan Dampak Ekonomi
(0) 04 : . 0,57
Pengembangan Agroindustri Halal
05 Potensi Pasar 1
Total Opportunity 3,5
== Pasar Bebas, Keluasan Skup dan Segmen Pasar
Tl ; -0,6
Internasional
Tingkat Penerimaan Lembaga [nternasional
TZ . '0!4‘3
Threat T Atas Standar Dalam Negeri
rea M T3 Dinamika Global dan Makroekonomi -0,4
T4 Sistem Sertifikasi Halal Asing -0,37
Total Threat -1,8

Agroindustri Halal Indonesia memiliki kekuatan yang sangat tinggi dengan
total skor 4,19. Kekuatan Indonesia terbesar terdapat pada ketersediaan bahan baku
dengan sumber daya alam yang melimpah yang bervariasi dalam jumlah yang besar.
Selainitu, Indonesiajugamemilikilembaga sertifikasi halal dan sistem sertifikasihalal
yang menjadi acuan dunia Internasional yang mampu dijadikan sebagai kekuatan
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yang berpengaruh terhadap perkembangan agroindustri dan bisnis Halal global.
Kekuatan lain yang memberikan kontribusi terhadap skor kekuatan agroindustri
halal Indonesia adalah kesiapan dan jumlah pelaku industri halal Indonesia. Sebagai
contoh, berdasarkan data Pusat Informasi Produk Industri Makanan dan Minuman
(PIPIM) tahun 2010, jumlah usaha skala besar adalah sebanyak 6.064 unit atau
sebanyak 0,5 persen dari total jumlah usaha, usaha kecil dan menengah berjumlah
66.178 unit atau 5,7 persen dan yang terbesar adalah usaha rumah tangga yang
mencapail.087.449 unit atau 93,7 persen dari total jumlah usaha produk makanan
dan minuman. Hal tersebut membuktikan bahwa Indonesia memiliki kekuatan yang
sangat besar dalam upayanya membangun agroidustri Halal.

Kelemahan Indonesia yang paling besar dalam pengembangan agroindnutri
halal adalah pada infrastruktur logistik, yang diikuti dengan kemampuan advokasi
Internasional dan lokal, ketersediaan sarana dan prasarana riset dan teknologi dan
jejaring kelembagaan yang mendapaan total skor -2,27. Nilai kelemahan tersebut
adalah skor terendah setelah Filipina yang memperoleh skor -2,46. Disisi lain,
walaupunkelemahan bagiIndonesia cukup tinggi, namun peluang pengembangannya
sangat baik dengan total skor 3,50. Peluang tersebut didapatkan dari peluang
pemerintah untuk mengembangkan agroindustri Halal yang mulai menguat diikuti
dengan perkembangan kesadaran masyarakat dan industri, tingginya tingkat inovasi
dan daya saing produk di dalam negeri, serta peluang untuk mendapatkan nilai
tambah dan dampak ekonomi dari pengembangan agroindustri halal yang besar,
mengingat dampak berganda pada sektor lain serta masih besarnya peluang pasar
yang belum dimanfaatkan.

Dalam pengembangan agroindustri Halal Indonesia, yang menjadi ancaman
adalah denganberlakunya era pasar bebas secara global, tingkat penerimaanlembaga
internasional atas standar dalam negeri, dinamika global dan makroekonomi serta
ancaman sistem sertifikasi halal asing yang lebih agresif melakukan pendekatan
dengan negara-negara Internasional walaupun dengan standar sertifikasi yang
lebih rendah dari Indonesia. Skor ancaman bagi Indonesai adalah -1,80 yang
dikatergorikan sebagai cukup mengancam.

Posisi daya saing agroindustri Halal Indonesia dalam koordinat TOWS,
agroindustri Halal Indonesia berada pada kuadran SO denghan koordinat (1,35,
1,25) yang memiliki peluang eksternal dan kekuatan internal yang positif. Strategi
alternatif yang seharusnya diambil oleh agroindustri Halal Indonesia pada kuadran
SO umumnya bersifat agresif seperti 1) pengembangan pasar, 2) penetrasi pasar,
3) pengembangan produk untuk membentuk kekuatan yang berdaya saing (Chang
dan Huang, 2006). Jika industri tersebut memiliki sumber daya ekstra, maka
penyusunan strategi dapat dilakukan denagn lebih efisien dengan pengintegrasian
forward, backward dan horizontal. Di samping itu diversifikasi yang terkonsentrasi
juga menjadi pilihan strategi pada kuadran SO.

Pada posisi daya saing Indonesia memperlihatkan perolehan bobot nilai
masing-masing elemen SWOT (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) yang
memiliki nilai yang relatif signifikan. Tingkat peluang sangat tinggi dengan nilai 3,50
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dimana kebijakan dan komitmen pemerintah dapat memberikan dampak yang luas
terhadap kemajuan faktor-faktor lain. Faktor internal lain yang memiliki nilai yang
tinggi adalah tingkat kesadaran masyarakat dan industri, tingkat inovasi dan daya
saing produk dan nilai tambah dan dampak ekonomi pengembangan agroindustri
halal serta besarnya potensi pasar. Namun demikian, tingkat kelemahan internal
dan ancaman eksternal bagi agroindustri Halal dengan nilai masing-masing -2,27
dan -1,80 juga tidak dapat diabaikan.

Meskipun posisi daya saing agroindustri Halal berada pada kuadran SO,
namun untuk mendapatkan strategi yang komprehensif, perlu disusun matriks TOWS
dari seluruh kuadran, kemudian dikelompokkan menjadi delapan buah alternatif
strategi untuk menentukan proritas yang sekaligus mengetahui tingkat daya saing
masing-masing strategi tersebut. Alternatif strategi TOWS mempertimbangkan 1)
Pemanfaatan kekuatan internal untuk memperoleh peluang pada kuadran SO, 2)
Pemanfaatan kekuatan untuk menghindari ancaman pada kuadran ST, 3) mengatasi
kelemahan untuk mendapakan peluang pada kuadran WO, dan 4) mengatasi
kelemahan untuk menghindari ancaman pada kuadran WT. Tabel 2  berikut
menunjukkan bobot nilai dari alternatif strategi pengembangan agroindustri Halal
pada masing-masing kuadran.

Tabel 2. Bobot nilai dari alternatif strategi pengembangan agroindustri Halal
Indonesia.

Menciptakan halal champions untuk mempersiapkan pelaku yang

el berdaya saing tinggi (S5, 04) Lol
$0-2 lb:)ﬂzi(;arr;iliin(gi?g;s)l dan sosialisai mengenai konsep- halal sebagai 4,25%
S0-3 Membuka ekspor produk halal ke pasar internasional (s5, 05) 3,63
WO-1 g/[gigir;gl:lztti? lfaﬁ:{gél@s;ag;;enelitian dan pengembangan | 4,50%
WO0-2 Memperbaikan perundang-undangan dan rencana pembangunan 3,88

jangka panjang (W1,W4, 01)
Meningkatkan kemampuan dalam menyediakan bahan baku halal
ST-1 yang berkelanjutan agar tidak bergantung pada produsen asing (S1, | 4,88*

) |
ST-2 'Il\flze)mngkatkan mutu dan variasi produk halal dalam negeri ( S5, T1 4,00*
Melakukan kerjasama dengan lembaga sertifikasi halal internaéional
ST-3 (52-3, T4) 3,33

Meningkatkan komitmen, koordinasi antarpemangku kepentingan
WT-1 perbaikan dan rencana pembangunan (tata kelola kebijakan) (w1-4, | 4,88*
t4)
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Meningkatkan pembangunan infrastruktur logistik yang sesuai

WT-2 dengan konsep halal untuk mendukung pelaksanaan bisnis yang 4,60*
efisien (W2-W3, T1)

WT-3 Mengembangkan kemampuan advokasi dan jejaring kerjasama 4.50*
perdagangan (W1,W2.T4 T2) ' |

Keterangan; * merupakan delapan nilai tertinggi

Dari Tabel 2 di atas, hasil dari perumusan alternatif startegi didapatkan sebelas
strategi yang kemudian dinilai berdasarkan bobot kriterianya sehingga mendapatkan
delapan kelompok startegi alternatif dengan nilai tertinggi adalah SO-1, 802, wol, §T-
1, ST2, WT-1, WT-2 dan WT-3. Tabel di bawah ini menunjukkan pehgelompokkan
alternatif strategi tersebut

Tabel 3. Hasil pengelompokan alternatif strategi pengembangan
agroindustri Halal berdasarkan analisis SWOT.

No Pengelompokan Alternatif Strategi Pengembangan Agroindustri

) Halal _
Perbaikan Komitmen, Peningkatan Koordinasi Antarpemangku

1 Kepentingan perbaikan Dan Rencana Pembangunan (Tata kelola
kehijakan)

2 Penciptaan Halal Champions

3 Pembangunan Infrastruktur Logistik yang Sesuai Dengan Konsep Halal

4 Pengembangan Kemampuan Advokasi Dan Jejaring SDM dan
Kerjasama Perdagangan

5 Peningkatan Penguasaan Penelitian dan Pengembangan Agroindustri
Halal untuk mendapatkan produk yang memiliki daya saing tinggi.

6 Meningkatkan kemampuan dalam menyediakan bahan baku halal yang

rkelanjutan
7 Edukasi dan Sosialisai Mengenai Konsep Halal sebagai konsep mutu
8 Peningkatan Mutu dan Variasi Produk Halal Dalam Negeri

Dari Tabel 3 di atas, dikemukakan hasil pengelompokkan alternatif strategi
pengembangan agroindustri Halal yang dilakukan dengan metode analisis SWOT, yang
menghasilkan delapan alternatif kelompok strategi dengan nilai tertinggi. Delapan
kelompok tersebut diyakini mampu memberikan dampak yang luas pada faktor-faktor
lain yang dibutuhkan dalam pengembangan agroindustri Halal Indonesia.

Analisis SWOT  kuantitatif  yang dilakukan menghasilkan delapan
pengelompokkan strategi yang akan digunakan dalam pengurutan prioritas pada bab
prioritas strategi pengembangan agroindustri halal Indonesia yang mempertimbangkan
delapan belas kriteria yang dibutuhkan bagi perumusan prioritas strategi yang dimaksud.
Kritria dan alternatif strategi yang dihasilkan melalui analisis SWOT kuantitatif di atas
kemudian dielaborasikan dengan konsep pengembangan pertanian yang dilakukan oleh
Norton (2004). Pembahasan elaborasi hasil perumusan kriteria dan stra tegi pengembangan
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agroindustri Halal dalam konsep pengembangan pertanian dijelaskan dalam sub bab
berikut.

6.1. Tingkat Kekuatan Daya Saing Agroindustri Halal Enam Negara ASEAN

Untuk menunjukkan tingkat kekuatan Indonesia dalam perkembangan
agroindustri Halal ASEAN, dalam sub bab ini diukur tingkat kekuatan daya saing produk
dan kelembagaan yang memiliki pengaruh terhadap posisi daya saing Indonesia. Faktor-
faktor yang digunakan merupakan agregasi dari kriteria-kriteria yang dikembangkan
dalam analsis SWOT-kuantitatif yang dilakukan yakni, faktor ektrinsik yang menyangkut
pengembangan kelembagaan agroindustri Halal dan faktor instrinsik yang menyangkut
produk Halal yang dikembangkan enam negara ASEAN. Pada Tabel 4 berikut dijelaskan
pembobotan tingkat kepentingan pada setiap faktor-faktor yang ditetapkan.

Tabel 4. Bobot Kepentingan Intrinsik dan Ekstrinsik Pengembangan

Agroindustri Halal
Bobot Bobot
No. Faktor Eksintrik Kelembagaan Faktor | No. | Faktor Intrinsik Produk | Faktor
- Ekstrisik Instrisik
1 [Kebijakan dan Komitmen Pemerintah 0,152 1 |Penampilan Produk 0,21
2 |Infrastruktur logistik 0,143 2 |Rasa 0,16
3 |Riset dan pengusasaan teknologi 0,113 3 |Harga 0,18
4 |Jejaring Kelembagaan 0,113 4 |Mutu 0,11
5 |Advokasi Intemasional dan L okal 0,105 | 5 [|VariasiProduk 0,08
6 |Tingkat kesadaran masyarakat dan mdustri 0,090 6 |Cara Penyajian 0,16
7 |Tingkat inovasi dan daya saing produk | 0,085 7 |Apresiasi Konsumen 0,05
8  |Jumlah Pelaku Industri Halal 0,056 | 8 |Levelof trust ' 0.05
9 |Potensi Pasar 0,053 B
10 |Sistem Sertifikasi Halal 0.034
11 _|Ketersediaan Bahan Baku 0,028 | B
12 |Kemampuan lembaga sertifikasi 0,028

Dari hasil analisis yang dilakukan dengan mempertimbangkan bobot kepentingan
faktor, menunjukkan bahwa posisi daya saing Indonesia dalam pengembangan
agroindustri Halal ASEAN menempati posisi kelima, hanya lebih tinggi dari Filipina.
Pada faktor- faktor ektrinsik atau kelembagaan, Indonesia hanya unggul pada faktor
potensi pasar, sistem sertifikasi Halal, lembaga sertifikasi serta ketersediaan bahan
baku, sedangkan untuk infrasturktur logistik, komitmen dan kebijakan pemerintah,
dan kemampuan advokasi internasional dan domestik, Indonesia berada di bawah
negara-negara lainnya. Secara jelas tingkat kekuatan daya saing faktor ekstrinsik
kelembagaan

agroindustri Halal di enam negara ASEAN diperlihatkan dalam Gambar 5 berikut.
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Gambar 5. Kekuatan Faktor- Faktor Ektrinsik Kelembagaan di Enam Negara
ASEAN

Gambar 5 di atas menunjukkan tingkat perbandingan kekuatan faktor-
faktor ekstrinsik kelembagaan yang menujukkan bahwa Indonesia dengan total
nilai hasil skoring dan pembobotan sebesar 2,73 berada dibawah Malaysia (4,54),
Thailand (4,25), Brunei Darussalam (3,43) dan Singapura "3,11. Kekuatan Indonesia
terlihat tidak merata, hanya unguul pada faktor-faktor ektrinsik yang memiliki
bobot kepentingan yang relatif rendah seperti sistem sertifikasi Halal, kekuatan
lembaga sertifikasi Halal, ketersediaan bahan baku dan potensi pasar. Hal tersebut
mengakibatkan total skor yang diperoleh cukup rendah. Di lain pihak walaupun
Singapura atau Brunei Darussalam memilki banyak kelemahan pada faktor-faktor
ekstrinsik, namun kekuatannya berada pada faktor-faktor yang memiliki bobot
kepentingan yang tinggi seperti pada faktor infrastruktur logistik serta komiten dan
kebijakan pemerintah pada pengembangan agroindustri Halal. Keunggulan yang
paling terlihat, ditunjukkan oleh perolehan kekuatan Malaysia dan Thailand yang
memiliki tingkat kekuatan yang sangat baik pada hampir semua faktor ekstrinsik
kelembagaannya.

Malaysiamenjadinegaramemilikikelengkapan faktoreksintrikkelembagaan
yang jauh lebih tinggi. Malaysia mampu mengembangkan keunggulan kompetitifnya
untuk menutupi kekurangan dalam keunggulan komparatifnya. Begitu juga dengan
Thailand, meskipun kemampuannya tidak merata namun Thailand sangat mampu
menciptakan berbagai kebijakan yang mendorong agroindustri Halalnya berjalan
berkesinambungan dengan kebijakan industri lainnya sekaligus sejalan dengan
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kebijakan politiknya. Kemampuan mensinergikan kebijakan yang mengacu pada
faktor eksintrik kelembagaan ini menjadikan peta daya saing agroindustri Halal
Thailand berkembang dengan cukup merata.

Pada faktor-faktor intrinsik produk, yang merupakan faktor penting yang
dinilai secaralangsung terhadap produknya, penilaian dilakukan padalima kelompok
produk-produk Halal yakni 1) produk daging, (2) produk makanan dan minuman
olahan, (3) produk mikrobial, (4) produk seasoning dan flavour, serta (5) produk
kosmetik dan obat-obatan yang berasal dari enam negara ASEAN. Karena' kelima
kelompok produk tersebut merupakan produk yang dikonsumsi atau digunakan
secara langsung oleh konsumen, maka penilaian dilakukan dengan asumsi produk-
produk yang diamati memiliki karakteristik yang sama.

Hasil analisis yang didapatkan, diketahui bahwa kekuatan faktor intrinsik
produk Halal yang ada di ke-enam negara ASEAN tersebut memiliki rentang yang
tidak begitu beragam seperti yang terjadi pada tingkat penguasaan kekuatan
ekstrinsik kelembagaan. Rentang penguasan kekuatan faktor-faktor intrisnik berada
pada skor 2,27 sampai dengan 4,29. Gambar 6 berikut menunjukkan perbandingan
faktor-faktor intrinsik produk Halal di enam negara ASEAN.
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Gambar 6. Posisi Daya Saing Agroindustri Halal Berdasarkan Faktor
Intrinsik Produk Agroindustri Halal di Enam Negara ASEAN

Pada Gambar 6 di atas, menunjukkan bahwa produk-produk Halal Indonesia

berada pada posisi ke-lima dengan skor 3,26. di bawah Malaysia (4,19), Thailand
(3,96), Brunei Darussalam (3,82) dan Singapura (3,39). Dengan tingkat penguasaan
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faktor intrinsik produk yang didapatkan, maka agroindustri Halal Indonesia perlu
memperbaiki faktor penampilan produk, cara penyajian serta meningktakan
apresiasi konsumen terhadap produk Halalnya. Kondisi di lapangan mendukung
pernyataan di atas yang menemukan bahwa, walaupun dikenal sebagai negara
berpopulasi muslim terbesar, produk Halal belum dipahami sebagai produk dengan
mutu yang baik. Halal masih diapresiasi hanya sebatas produk yang sesuai dengan
kaidah agama, bukan dipandang sebagai produk yang memiliki mutu tinggi seperti
halnya terjadi di Malaysia ataupun Brunei Darussalam sehingga produk Halalnya
identik dengan mutu yang tinggi.

Salah satu yang menarik dalam perolehan skor yang didapatkan Brunei
Darussalam adalah mengenai visi yang dimiliki Brunei Darussalam untuk
dikenal sebagai negara penghasil produk-produk Halal premium internasional,
sehingga faktor intrinsik produk dijadikan hal utama untuk dikembangkan. Upaya
memberikan nilai tambah melalui faktor intrinsik produk tersebut dinilai berhasil
dengan perolehan skor faktor-faktor intrinsik yang baik Jika diperbandingkan antara
Malaysia, Thailand dan Singapura, ketiga negara tersebut memiliki keunggulan
dalam hal penampilan, rasa dan mutu produk Halal yang diproduksi, sedangkan
Indonesia unggul dalam hal tingkat kepercayaan terhadap kehalalan produk, harga
dan variasi produk.

7. KESIMPULAN

Posisi daya saing agroindustri Halal Indonesia berada pada di kuadran pada
kuadran SO (kekuatan-peluang) bersama dengan lima negara yang lain, namun terlihat
bahwa posisi Indonesia masih tertinggal dari negara lain terutama Malaysia dan Thailand.
Malaysia menjadi negara dengan posisi daya saing yang paling tinggi diikuti oleh
Thailand, sedangkan Indonesia memiliki posisi daya saing yang relatif dekat dengan
Brunei Darussalam dan Singapura.

Secara detil, faktor-faktor yang berpengaruh terhadap agroindustri Halal
Indonesia, pada faktor ekstrinsik terletak pada pada empat faktor ekstrinsik yakni pada
faktor sistem sertifikasi yang saat ini menjadi acuan sertifikasi Halal dunia (MUL2010),
potensi pasar yang merupakan pasar produk Halal terbesar di dunia (Kassim, 2009),
ketersediaan bahan baku yang memadai dan kemampuan lembaga sertifikasi yang baik.
Penguasaan faktor-faktor ektrinsik kelembagaan dengan bobot kepentingan yang lebih
tinggi lebih banyak dikuasai oleh Malaysia, Thailand dan Brunei Darussalam seperti
pada faktor komitmen dan kebijakan pemerintah terhadap pengembangan agroindustri
Halal, sedangkan faktor infrastruktur logistik yang juga memiliki bobot kepentingan
yang tinggi diperoleh Singapura. Walaupun Singapura tidak memiliki komitmen terhadap
pengembangan agroindustri Halal, namuan aktivitas bisnisnya mempertimbangkan agar
sesuai dengan kriteria Halal.
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Pada faktor intrinsik produk, tingkat persaingan yang terjadi sangat ketat.
[ndonesia perlu meningkatkan kemampuannya dalam menciptakan produk-produk yang
inovatif'terutama dalam hal penampilan, cara penyajian dan mutu produk. Produk-produk
Halal Indonesia memiliki level of frusi yang tinggi, hal tersebut menunjukkan bahwa
produk-produk Indonesia diyakini konsumen adalah produk-produk yang cenderung
identik dengan produk Halal.

8. SARAN ‘

Pemahaman potensi bisnis Halal perlu didorong untuk kemudian dipahami secara
sukarela oleh seluruh pemangku kepentingan sebagai pemahaman terhadap pemenuhan
kebutuhan konsumen atas produk-produk bermutu tertinggi. Produk agroindustri Halal
Indonesia saat ini kalah bersaing di tingkat internasional, Walaupun masih unggul di
dalam negeri, namun perlu disiapkan strategi yang memberikan dampak strategis bagi
perlindungan pasar dalam negeri dimasa yang akan datang. Ekspansi pasar internasional
perlu dilakukan secara gradual serta melakukan penumbuhkembangan sektor agroindustri
nasional lain dan menyelaraskannya dengan konsep Halal yang berkesinambungan dalam
jangka panjang.

Untuk mengantisipasi perkembangan dan persaingan diantara negara-negara
ASEAN, pemerintah perlu menegaskan kembali komitmennya terhadap pembangunan
agroindustri Halal dengan memiliki visi yang jelas, pembangunan infrastruktur yang
selaras dengan industri lain dan sejalan dengan konsep Halal. Pemerintah juga perlu
menata kembali kelompok-kelompok institusi dan mengoordinasikannya berdasarkan
kewenangannya, Komitmen perlu ditujukan kepada peningkatan kualitas agroindustri
Halal yang dapat membawa peningkatan kesejahteraan rakyat dalam jangka panjang
dengan mensinergikan faktor-faktor ekstrinsik dan intrinsik untik meningkatkan daya
saing dalam menghadapai pasar Halal global.
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